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1. PERDAHULUAR

Hakalah ini disusun dalam rangka Laﬁihan Dasar
Kepemimpinan bagi Xepala Sekolah Dasar se Kecamatan
Tilatang Ksmang Kabupaten Agam dalam rangka FPengabdian
pada Hesyvarakat yaﬁg dilakukan oleh staf pengajar Jurusan
Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP

Padang.

ILatihan Kepemimpinan ini dimsksudkan sebagal salah
satu upaya positif dsn strategis untuk membekali para
peserts dengan berbagai materi vang berkaitan dengan
masaiah kepemimpinan, khususnya masalsh Dinamika Kelompok

dan Perilaku Administrasi.

Helalui kegiatan ini diharapkan PATH peserta

memahami dan mengunsai konsep-konsep Dinamika Kelompok

[T,

dan Perilaku Administrasi dan terampil melaksanakannya '
sebagai pimpinan dalsm mengelolzs organisasi (sekolah)

vang dipimpinnya..

Dalam makalah ini penulis diminta untuk menyajikan

————— — ——— ——— - - - —— — e ———— — —— o — —— — T — — T —— T W P o —

Disajikan Pada Latihan kepemimpinan Kepala Sk se Kecamatan
Tilataeng Kamang Tanggsl Februari I992.

™,



—

Makalah hal.

materi dengan topik “Dinamiks Kelompok dan Perilaka
Administrasi”. Topik ini memang relevan disajikan pada
kegintan ini, karena maszlah ini merupakan bidang vyangd
penting dalam kelangsungan suatu orgsnisasi. Maju mundur
suatn organisasi sangat ditentukan oleh kemampuan para
pimpinannysa dalam mengelola organisasi dan menjadikannya

menjadi organisasi vangd dinamis.
IT. DINAMIRA KELOMPOR

A. Pengertian

Berbicara tentang pemimpin tidsk bisz dipisahkan
dari masalash kelompok. Karena pemimpin édalah pemimpin
kelompok, maka ia harus mengetahuili seluk  beluk
kelompok; struktur, fungsi, tindasksn dan perubahan-
perubahan kelompok. Kelompok itu seringkali berubah,
karenr &sdas sebsb-sebabnva, ke arash mana dan dalam
kondi=1i BpS berubahk, perlu ditelaah. Kelompok
mempunyvai pengarnh terhadsp anggotanva, tetapi anggota
sebaliknyae juga mempengaruhi kelompok. Untuk mempunvai
dambaran demikian diperlukan pengetahuan dinamika
kelompok.
Ralau kits pengértian Dinawiks Xelompol dari wmakna
kata adslah : Dinamika = germnk, meungenai hal-hal yang
hergersk, hidopr, dan tenagno-tenaga vang mengerakan,
sedanghkan Eelompok = Banvak kajian-kajian vang
dilakukan (membahas) kelompok oleh para ahli, baik

dari tujusn sosioclegis, psikologi sosial, maupun dari
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teori komunikasi, nemun dari semus pembahssan yang
dilakukan tersebut, ade semacam keinginan bersama
bahwa kelompok-kelompok ity selalu memiliki perspektif
vang sama. Kalsun =de perbedaan-perbedaan dalam
pembahasan tersebut, tergantund dari sudat mana disa
memandangnya, atan dari sudut mans pengertian itua
dilskukan, mongkin dari sandut fungsi kelompok, tugas
kelompok, peran setiap anggota, struktur kelompok,

peran vang dimainksn dan sebagninya.

Jika ditarik suatu pengertian umum sapa itu
kelompok, seperti vang dikemukan oleh Reitz (1877)
ciri-cirinya adalah sebagai berikuet:

1. Terdiri dari dus orang atau lebih
2. Berintersk=i satu sama lainnva
3. Ada tujuan yang sama

4. Melihat dirinva sebagail kesatuan dari kelompok.

Jadi berdasarhksn c¢iri uvtams kelompok diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa kelompok adalah "EKumpulan dus
orang atau lebih yvang melakukan interaksi dalam rangka

mencapal tujusn bersama.

Remudian adas lagi yang disebut dengan “"Kerumunan”
atau disebut jugs dengan situasi kebersamasn. Seperti,
penonton sepak bola, orang melihat penjual obat,
kebakaran, peristiwa-peristiwa atan kejadian—ﬁejadian

laln vang dapat menghimpun sejumlah orang. Apakah ini
: wirasit U PERPUS ARG

AP, PADANG
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bisa dikatakan sebsgsi suatu kelompok ?

Kalae kits 1lihat ciri-ciri utsma kelompok tadi,
mungkin ade dimilikinya, tetapi tidak semuanva. Ciri
vang pertama jelas ada tetapi yang lain belum tentu.
Jaedi disinilah letaknya perbedaan antara kelompok

dengan kerumunan atau situasi kebersamaan.

Dari pengertian dinamika dzn kelompok tadi,

dimsna dinsmika adalah gerak dsn kelompok adalah
sekumpulan orang-orang yang befLumpul untuk tujuan
bersama, maka dinamika kelompok adalah  berkenaan
dengan gerak kelompok. Gerak kelompok tersebut tidak
g?an terlepas dari aktivitas-aktivitas vang terjadi

dafam kelompok vang aksn mempengaruhi interaksi,

perasaan dan emosil dari anggota kelompok.

Disini bisa kita katzkan :

1. Semakin banyak aktivitas dalam kelompok, maka akan
semakin banyak interaksi dan semakin berkembang
sentimen—-sentimen (perasasn dan emosi) mereka.

2. Semakin banyak interaksi, maka skan semakin banyak
kemungkinan aktivitas-aktivitas dan sentimen vyang
ditularkan kepada orang lain.

3. Semakin banyak aktivitas dan sentimen ditularkan
kepada orang lain, dan semakin banyak sentimen
seseorang dipahaml oleh orang lain, maka kelompok

akan semakin berkembang dan semakin padu (kuat).
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Jadi disini supava terjadinys dinamika kelompok,
aktivitas-aktivitas harus diperbanyak, sgar interaksi
lebih beraneka ragam den perasaesn dan emosi lebih
dipahami oleh anggota kelompok. Kelompok ini dikataksn

=sebagal kelompok vang dipamis.

Dinamika kelompok membahas perubahan-perubahan
yvang terjadi di dalam suatu kelompok. Perubahan itu
dapat terjadi karena faktor-fakior dari dalam kelompok

sendiri dan juga faktor-faktor dari luar.
1. Perubzhan karena sebab-sebab dari dalam

Relompok itu sda vang stabil ada yvyang kurang
stabil. Kelompok vyang stabil itn  strukturnysa
cenderung untuk tetap sepanjang waktu. Sedangkan
kelompok vang kurang stabil sebaliknya cenderung
asntuk berubah, meskipun tidak pengaruh dari 1luar.
Kelompok ini biassnys adalah kelompok yvang sedang
tumbuh atsu pembentukan kembali akibat perubshan
kesadaran lingkungan sekitarnyva.

Ketidak stabilan itu mungkin disebabkan oleh
karena adanys pertentangan antar anggota kelompok
dan antar sub kelompok. Hzal ini bisa terjadi karensa
ketidak =eimbangasn antara kekuatan-kekuatan dalam
kelompok. Beberapa suih kelompok munghin
menginginkan kekuasaan atas yang lain, pemimpin

ingin memperluas kekussaan, sedangkan anggota lain
MR VT PERP S TARARR
IV PADHANG
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ingin menggulingkannya.

.

b.

Pemecahan ketegangan dalam kelompok (Intra)

Sebagai akibat dari ketidak seimbangan
kekuaﬁan di dalam kelopok, maka terjadilah peru-
bahan struktur. Biasanys perubahan ini mengarah
kepada pengurangan ketegangan, untuk menciptakan
keseimbangan kekustan dan kemudian terjadilah
kestabilan kelompok. -

Bisa juga sub kelompok itu berubah, mung-
kin sub kelompok vang lsin muncul dan saling
menyesuaikan diri, sehingga mereka mencapal
keseimbangan dalam kekenatsn, fungsi dan tang-
gung Jjawab. Henjaga keseimbangan ini merupakan
salah satu fungsi dari pimpinan. Unsur pemisah ,
baik individu msupun sub kelompok dapat mencapai
lebih harmonis dalam kelompok. Hal ini dapat
menyebabkan perubahan vang drastis bagl struktur
kepemimpinan. Pemimpin lams mundur dan diganti—
kan dengan pimnpinan yang baru. Bisa Jjugas sada
penggantian ideologi dan kelompok unituk mencapail
kestabilan dengan perumusan kembali tujuan,

kepercayaan dan perencanaan.
Dava Pengikat dsn Pemisah Kelompok

Apabils terjadi perpecahan di dalam

kelompok, ini berarti bahwa dayva pengikat

e
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kelompok dikalahkan oleh daya pemisah. Derajat
kestabilan suatua kelompok dapat dilihat dari
kekuatan dayva pengikat dan daya pemisah.
Kelompok itu dipersatukan oleh adanvya
tujusn, angdota kelompok percaya bahwa tujuan
dapat dicapal melalui kelompok. EKelompok Juda
dipersatukan oleh adanva ikatan perasaan,
misalnva adanys identifikasi anggota terhadap

kelompok.
2. Perubahan Kelompok EKarena Faktor Penvebab dari Lusr

Susatu kelompck dinkatakan gstabil bila
ketegangan itu dapst diatsasi. Dan baru aksn ada

perubahan bila ada pengaruh dari luar.
a. Kelompok Kaku

Ha=ing-masing kelompok berbds-bedsa caranya
menanggapl pengaruh dari luar. Ada kRelompok yang
keras dan kaku vang menoclak perubahan dan ada
kelompok yang luwes. Bila kelompok sangat kaku,
akhirnvya sakan hkurang mampu menyesunikan diri
terhadap tuntutan perubahan dari luar.
Ketegangan di dalam kelompok itu tidak dapat
dipecahkan. EKetegangan itu akan terus berjalan
sampal ahkhirnys keibmpok menjadi rapuh dan

pecah.



Makalah hxli. 8

b. Kelompok Yang Terorganisasi dan Yang Tidak

Derajat keorgasnisasian suatu keliompok turut
‘menentukan reaksi kelompok +terhadap pengaruh
dari luar. Dslam suatu percobaan, kelompok yang
terorganisasi dan yang tidak, dimasukkan ke
dalam suatun ruangsn yang terkunci dan diberi
nyala api seperti kebakaran sebenarnya. Ternyata
kelompok vang terorganisasi 1lebih memiliki
kebebasan sosial, perasaan kebersamsan, saling
ketergantungan dan sama-sama berpartisipasi
dalam kegiatan kelompok. PDengan demikian
kelompok yvang terorganisasi itu bukan hanva kuat
dalam motivasi, dalam usaha bersama, tetapi jugsa
lebih sgresif. Dalam situasi ketakuotan ita
kelompok vang terorganigasi lebih homogen dan

tidak panik.

. Perubahan Eelompok EKarena Situasi Berubah

Situasi kelompok itu beradz selalu berubah.
Perubahan situasi itu akan menyebabkan perubahan
kelompok. Adanyva ancaman dan'serangan dari laar
terhadap kelompok séring_menyebabkau perubahan
penting dalzam struktur kelompok. Dalam
mengahadapi bahayz dari luar, maka persatuan
kelompok itu bertambah kuat. Perbedaan pendapat

dalam kelompok menjadi berkurang, maka persatuan
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kelompok bertambah kuszt.
d. Perubahan Kelompok Karena Perubahan Keanggotaan

Ada dua pendapat
1) Kelompok itu ditentukan oleh masing-masing
orang vyang membentuknya. Bila orang itu

berganti maka kelompok berubsh.

2y Relompok itu aksn tetap stabil meskipun
anggota lams keluar dan yvang barun masuk.
Meskipun Pimpinannya diganti, kelompok akan

tetap dan tidak mengalsami perubahsan.
JIT. PERILAKY IRDIVIDY DALAM KELOMPOK

Tujuan seseorang memasuki kelompok itu berbeda-bedsa,
vang dJelas tujuan itu sebagesi nempermudah pencapaisan
tujuan pribadinys. Singkatn?a dengan berkelompoklah

tujnan pribadinva itu bisa dicapail.

Sebagni seorang individua, disa mempunyail watak,
Lemperanen, ciri—-ciri, pembawaan yang nungkin akan
membentuk perilaku kelompok &imana is menjadi anggota.
Peranan pimpinan kelompok adalah mengarahkan perilakn
individu 1inl menjadi perilaku kelompok sesuai dengon
tujuan vyang akan dicapai. Tanps adanys pengarahan dari

pimpinan, tujuan helowpok tidak zksn bercapai.
A. Fakior Pembentuk Perilahu

B i p e

¥ I -T N DU
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FPakior Gonelik

Yaug dimaksod dengan Taktor genéiik adalah
segale hal vang dibawa sejsk lshir dan bahkan
warisan dari kedua orang tuanya. Bawaan ini akan
mempengaruhi perilakn individu dalam kelompok. Jadi
dalam hal ini piuwpinan kelompok harus mengetahui
latar belakang dari anggota kelompoknya. Yang amat
penting adalah tersedianya data vyang lengkap

tentang latar belakang kehidupan anggots kelompok.
Faktor Linghungan

Yang dimaksud dengan faktor lingkungan disini
adalah situasi dan kondisi vang dihadapi seseorang
pade masa usia muda dalam rumah tangga dan dalam
lingkungaen vang 1lebih luss, sekolsh, masyarakat

vang dihadapi sehari-hari.
Contoh :

Jika sesecorang dibesarkan dalam rumah tanggs
vang bahsgia, perilakunya akan lebih baik,
misalnya sifat-sifat positif, peramah,
gembira, sabar, toleran, kerjasama vang baik,
tidak egois dan rasa simpati. Sebaliknva
seseorang vang hidup dalam rumah tangga vand
tidak bahagia, seperti orang tua sering

bertengkar, sulit diharapkan ygg%g akan
i ';':-? Ny
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memiliki sifat-sifat vang positif dan

berperilaku baik.

Yang perlu diingat disini, bahagia  dan
hormonis ita tidak identik dengan kava,
berkecukupan dalam arti materi. Hidup dslam keadaan
kava mungkin bisa membentuk perilaku materinlistis

dan kurang toleransi dan kurang simpati.

. Faktor Pendidiksan

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis
vang berlangsung sevmur  hidup dalam rangka
rembentukan pengdetahuan, keterampilan dan sikap
kepada orang lain.

Dalam pendidikan bukan hanya pengetahnan vyang
ditransfer, tetapi juga pembentukan sikap. Sikap
dsn perilaku ini Jjuga akan berpengaruh mnantinya

di dalsm kelompok.

. Faktor Pengalsman

Pengnlaman adalah keseluruhan pelajsaran vyang
dipetik oleh seseorang dari peristiwa-peristiwa
vang dilaluinya dalam perjalanan hidupnya.

Yang amat penting mendapat perhatian disini
adlsh kemampuan seseorang untuk belajar dari
pengalsman mass lalu, apakah pahit atau manis.

Pengalaman adslah merupakan guru yang terbaik. Ide
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pokoknya adalah menarik sesnatu yvang berharga
sebagai modal kehidupan.

Yang penting mendapat perhatia@, pimpinan
kelompok adalah menjaga agar pengalaman pahit’
jangan terulang lagi, sehingga menimbulkan sifat
yang tidak baik, seperti apatisme, keras kepals,
tidak toleran, mudah putus asa. Sebaliknya menjaga
pengalaman manisnya agar dia Jangan menajdi
sombong, terlalu percaya diri dan meremehkan orang

1ain.
B. Perilakua dan Hotivasi

Tidak dapat disangkal lagi bahwa tujuan seseorang
memasuki kelompok adalah untuk pemenuhan kebutuhannva,
apakah kebutuhan materi ataupun kebutuhan non materi.

Ditinjan dari segi perilaku individua dalam
kelompok, lebih lebih kurang ada 9 jenis kebuntuhan non
materi yvang dirasa turult mempengaruhi perilakunya.

1. Rondisi kerja yang baik

by

Perasaan diikut sertakan

. Disiplin yang manusiawi

Pemberian penghargaan

Kesetiasn pimpinan

Promosi

Simpatik terhadsp permasalahan anggota

Perasaan aman

O @ ~N oo W

Tugas vang menarik.
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Remudian ads lagi kondisi lain vang mempengaruhi
perilaku individu dalam kelompok, vaitun kondisi fisik
dan kondisi non fisik. Kondisi fisik, diantaranya
keadsan fasilitas kelompok, jenis tugas vyang
dikerjakan dan lain-lain.

Sedangksn kondisi non fisik vang mempengaruhi
perilako individu dalam kelompok ada 2 (dua) :

1. ﬁesempatan; Pemimpin kelompok harus memberikan
kesempatan kepadsa anggota untuk menyatekan
keinginan . harapan, ide dan saran-saran, baik yang
menyanghkut tugss maupun vang menyangkut kehidupan.

2. Hubungan Personal yang serasi; Pemimpin kelompok
hendaknya terus menumbuhkan, memelihara dan
mengembangkan hubungan personal vyang serasi di
kalangan anggota kelompok, vwyeng natinya akan
menumbuhkan rasa kebersamaan yang mendalam, dan
perilakn kelompok vang diinginkan dan akan
meningkatkan produktivitas‘yang tinggl.

Jadi Jelaslah bahwa betapapun kondisi fisik dalam
mempengaruhl perilaku anggota kolompok, tidak ada yang
lebih penting dari perlakuan yang manusieswi terhadap

para anggota (bawahan).
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